BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zuhudadalah salah satmagim (kedudukanstation tingkatan ) dalam
tasawuf yang harus ditempuh pardik (orang yang menempuh jalan Allah
Swt) untuk mencapai kemuliaan di sisi Allah Sv@alah seorang cendikiawan
berkata, “hati akan hidup, jika seseorang menggsthgngan empat hal, yaitu:
ilmu, rida, gana’ah dan zuhud” Dengan ilmu seseorang akan memperoleh
rida, rida dapat menuntun seseorang mengana’ah dan gana’ah dapat
mengantarkan seseorang kepadaud®

Kata zuhudberasal dari bahasa Arab yang memiliki akar katsada -
yazhadu - zuhdanyang artinya meninggalkan, tidak menyukai dan
menjauhkan diri dafl.Menurut Lois ma’luf dalam totok Jumanto¢2005),
katazuhudberasal dari bahasa Arab yaitu katnadaartinyaragaba ‘anhu
wataraka(benci dan meninggalkan sesuaughada fi ad-dunyyang artinya
mengosongkan diri dari kesenangan dunia untuk Hadarang yang
melakukarzuhuddisebutzahid, zuhlid, atauzzhidin.* Dalam Al-Quran kata
zuhudhanya disebut sekali, yaitu dalam Q.S Yusuf: [22]:
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Artinya: “dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang muralitu Y
beberapa dirham saja, dan mereka merasa tidak ti&raatinya
kepada YusuP ( Q.S Yusuf: [12]: 20)

* Al Ghazali,lhya’ Ulumuddin Jilid 4 terj: Ismail Yakub, (Singapore: Pustaka Nasional
Pte Ltd, 1998), cet IV, hal. 208.

2 Al-Fagih Abul Laits As-Samargandfanbihul Ghafilin Nasehat Bagi yang Lalai Jilid 1
(Tanbihul Ghafilin) terj: AbuJuhaidah, (Jakarta: Pustaka Amani, 1999), hal. 417.

8 Ahmad Warson MunawirAl Munawwir Kamus Arab-IndonesigSurabaya: Pustaka
Progresif, 2002), cet XXV, hal. 588.

* Totok Jumantoro dan Syamsul Munir Amigamus lImu Tasawuf(Jakarta: Amzah,
2005), hal. 296.

® Hati mereka tidak tertarik kepada Yusuf karena @iak temuan dalam perjalanan. Jadi
mereka kawatir kalau-kalau pemiliknya datang mergbnya. Oleh karena itu mereka tergesa-
gesa menjualnya sekalipun dangan harga yang murabh.
http://www.geocities.com/mtaufig.rm/quran.html, t62013.




Secara maknauhuddapat diartikan suatu sikap yang dijalankan dengan
sepenuh hati, bukan hanya dilakukan dengan figikdilacapkan dengan lisan
saja, akan tetapi berada didalam hati seperti tadpracinta kepada Allah.
Pendapat lain mengatakanutmd adalah meremehkan dunia dengan segala
isinya dan tidak rakus terhadap dunfaZuhud merupakan sikap benci
terhadap sesuatu dan berpaling dari yang dibendeypgan menuju kepada
yang lebih baik dari padanya (yang dibencinya).aDetuhudterdapat hal
yang disenangi dan hal yang tidak disenangi, syamg tidak disenangi itu
disenangi juga dari salah satu segi. Orang yara s@nang terhadap sesuatu
yang tidak dibutuhkanya, maka orang tersebut tidakbut sebagaizhid.
Orang yang tidak mencari sebongkah batu padasseéamber pasir sungai
bukanlah seorangazhid, yang dimaksud seorargghid adalah orang yang
tidak mencari uang, karena sebongkah batu padasetamber pasir sungai
merupakan bukan barang yang disenngi.

Allah berfirman dalam Q.S Al Hadid: [57]: 20
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Artinya: “Ketahuilah sesungguhnya kehidupan di dunia itu h&ty

permainan dan sendaugurauan, perhiasan dan salerpangga di

antara kamu serta berlomba dalam kekayaan dan &eékrunan,

seperti hujan yang tanam-tanamanya mengagumkan patani,

kemudian (tanaman) itu menjadi kering dan kamutlivarnanya

kuning kemudian menjadi hancur. Dan di akhirat @mWaada azab

87.

® Amin Syukur,Zuhud di Abad Moderr(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), cet Il hal

" Al-Fagih Abul Laits As-Samargandip. cit, hal. 417.
8 Al-Ghazali, Ihya’ Al-Ghazali Jilid IV, terj. Ismail Yakub, (Jakarta: Faizan, 1985), Hal.

205.



yang keras dan ampunan dari Allah serta keridhagaNDan
kehidupan dunia tidak lain adalah kesenangan yaalgLﬁ" (Q.S
Al-Hadid: [57]: 20)

Intisari dari ayat tersebut menjelaskan bahwa Allaémperingatkan
orang-orang yang beriman supaya tidak terjerumutalue jauh dalam
kehidupan dunia karena kehidupan didunia itu hatyaermainan belaka
serta sendau gurau yang sementara. Kehidupan th dugrupakan tempat
untuk saling membanggakan perhiasan, harta beadaambk keturunan. Pada
kenyataanya, dunia itu ibarat tanaman yang tumhudursdi tanah subur
dengan curah hujan tinggi, dan tanaman tersebububndengan baik, lalu
keesokan harinya tanaman tersebut ditimpa bencamagga musnah tanpa
tersisa. Demikianlah kehidupan dunia itu, hanyad@mentara dan rentan
sekali untuk binasa. Kehidupan yang sebenarnyaldadhidupan di akhirat
yang penuh dengan kesenangan dan kenikmatan ébgdprang-orang yang
berlomba-lommba dalam meraih ampunan-Nya dan sNyga- Sungguh,
Allah memiliki karunia yang sangat besar yang ad@nugerahkan kepada
siapa saja yang dikehendai.

Zuhud merupakan sikap seseorang dalam memandang dehiagga
Al-Ghazali dalam Amin Syukur (2004) membaguhud menjadi tiga
tingkatan®' Tingkat pertama adalatuhudterhadap dunia akan tetapi hatinya
masih condong kepada dunia, kemudian sifat conttepgda dunia tersebut
diperanginya. Tingkat ini disebai-Mutazahid(orang yang berusatmihud
atau disebut dengan pendahmlinud

Tingkat kedua meninggalkan dunia dengan hati y&inas, karena
menganggap dunia ini hina dan akhiratlah tujuangyaebenarnya. Dan
memfokuskan tujuan hidup di dunia untuk bekal dhigg.

Tingkat ketiga ialahzuhud didalam kzuhudn. Orang ini tidak

mengetahui dirinyauhud sebab dia mengetahui bahwa dunia seisinya tidak

? http://www.geocities.com/mtaufig.rm/quran.html Ji§ 2013.

10 Tim Syaamil Al-Quran,Syaamil Al-Qur'an Terjemah Tafsir Per KatéBandung:
Sygma Publishing, 2010), hal. 540.

1 Amin Syukur,op. cit.,hal. 81-82.




sebanding dengan Allah Swtuhudini muncul kerena telah ma'rifat kepada
Allah Swt.

Dengan pengertiazuhud secara bahasa ataupun secara makna, ada
beberapa tokoh umat Islam atau ilmuwan yang mengntataupun
mendukung. Tokoh umat Islam yang menentang adaoyad berasumsi
bahwasanya manusia diciptakan oleh Allah Swt diiallsebagai khalifah
sehingga tidak sepatutnya mengasingkan diri daaiagtak, menolak sama
sekali dunia beserta isinya, dan tidaklah rasisedeorang mengabaikan
fisiknya karena manusia itu terbentuk dari dua meteateri fisik (jasad) dan
non fisik (ruh) , terkadang seoramghid bahkan bersikap berlebihan didalam
membenci dunid? padahal dunia merupakan ladang untuk beramaltshale
Goldzihet® mengemukakan, bahwa Rasulullah melarang sebagiebatnya
berlebih-lebihan dalam ibadah mereka, sebab tindédsebut bertentangan
dengan semangat Islam seperti puasa terus-mertetak, tidur sepanjang
malam untuk beribadah, dan hidup membuj4ng.

Sedangkan tokoh umat Islam yang menyetujui adamyedpzuhud
berpendapat bahwauhudbisa menjadi kritik sosial kepada masyrakat yang
hanya mementingkan kesenangan semu dan Matuhud itu merupakan
bentuk penyucian diri supaya seorang hamba dapébrbenikasi dengan
Allah Swt. Zuhudmerupakan sikap sederhana yang hatinya tidakateoileh
dunia meskipun dunia berada ditanganya, tidak seditadap apa yang lepas
darinya dan tidak terlalu senang atas apa yangeiialeh, dan melakukan
ibadah yang bersifat keduniaan dengan diniatkaankaAllah Swt® zuhud
bukanlah kependetaan atau terputusnya kehidupaavdyumelainkan hikmah
pemahaman yang menjadikan para pelakunya mempuwas berpikir

khusus terhadap kehidupan duniawi, dimana merekap tberkerja dan

12 Amin Syukur,op. cit, hal. 148.

13 Seorang orientalis yang memiliki nama lengkap fg@oldzier, Abu al-Wafa al-
Ghanimi al-TaftazaniSufi dari Zaman ke Zaman Suatu Pengantar Tentasgwaf (Madkhal ila
al-Tasawwuf al-Islam terj. Ahmad Rofi’ ‘Ustman, Cet I, (Bandung: Raika, 1997), hal. 56-57.

“Ibid., hal. 62-63.

5 Amin Syukur,op. cit, hal. 104.

16 Hamka ;Tasawuf Modern(Jakarta: Pustaka Panjimas,1996), hal. 216.



berusaha, akan tetapi dunia ini tidak menjadikati heereka cenderung
kepadanya, serta tidak membuat mereka mengingkaariya.’ Sama halnya
para tokoh-tokoh yang ada di Muhammadiyah, parahadkuhammadiyah
memiliki pemikiran atau perspektif yang berbedasathlam menyikapi
zuhud

Muhammadiyah adalah persyarikatan atau organistesinlyang lahir
pada akhir abad ke-19 atau awal abad ke-20, tepgtaga 9 Zulhijah 1330
Hijriyah bertepatan dengan tanggal 18 November 19ag&ehi di Yogyakarta.
Pendirinya adalah seorang ulama #atib kraton Ngayogyakarta Hadiningrat
bernama KH. Ahmad Dahlan (1868-1923 M) yang beremnggal di
kampung (dukuh) Kauman, Yogyakatfa.

Berdirinya organisasi Muhammadiyah dipengaruhi gdamerakan
tajdid (pembaruan pemikiran Islam) yang digerakkan olaethdmmad ibn
‘Abd al-Wahab (1703-1792 M) di Arab Saudi, Muhammatbduh (1849-
1905 M), Muhammad Rasyid Ridha (1856-1935 M) di iesetiga tokoh
tersebut memilki corak pemikiran yang berbeda antsatu sama lainya.
Muhammad ‘Abd al-Wahab lebih terfokus pada penamrakidah, sehingga
pergerakanya lebih cenderung ke pemurnian ajaeasajlslam. Sedangkan
Muhammad ‘Abduh memilih pemanfaatan budaya modamrdemilih jalan
pendidikan, dan Rasyid ridha lebih menekankan pgntia keterikatan pada
teks-teks Al-Quran dalam memahami Islam, sehinggandl dengan istilah
al-Ruju ila al-Quran wal-Sunnalkembali kepada Al-Quran dan Al-Sunah),
yang mana melalui pemikiran para tokoh tersebut,. Kthmad Dahlan
mencoba memadukan dengan keadaan sosial dan butiya, dan
masyarakat Indonesia pada umumhy&elain factor itu, ada dua factor lain
yang juga mempengaruhi berdirinya Muhammadiyah.gYpertama adalah

KH. Ahmad Dahlan melihat keadaan umat Isalam dohesia yang terjajah,

7 Abu al-Wafa al-Ghanimi al-Taftazarip. cit, hal. 54.

18 Majelis Diktilitbang dan LPI PP Muhammadiyah, Abad Muhammadiya Gagasan
Pembaruan Sosial Keagamagdakarta: Kompas Media Nusantara, 2010), hal. 1.

19 Mashitoh ChusnanTasawuf Muhammadiyah: Menyelami Spiritual LeadgrshR.
Fakhruddin (Jakarta: Kubah limu, 2012), cet Il, hal. 28.



tebelakang, miskin, dan mengalami kemunduran dediap dalam sinkretik
sehingga pengamalan Islam didalamnya terkandunghayyal, bid'ah,
churafat yang tidak sesuai dengan Al-Quran dan Al-Suflaban adanya
kegiatan para misionaris Kristen yang melakukansténisasi terhadap
kalangan Muslim yang lemah secara ilmu ataupun @kaft

Muhammadiyah merupakan organisasi yang mengawatibaeian
pemikiran Islam yang berada di Indonesia, baik ydegsifat purifikatif
(pemurnian akidah-ibadah) ataupun rasionalistik dgbg muamalah
duniawiah). Pembaruan yang dilakukan oleh pendith&nmmadiyah, ada di
bidang amaliahnya yang menekankan pada aspek kamakosial, seperti
pembangunan lembaga pendidikan, rumah sakit, @esuhan, masjid dan
sarana dakwah yang lain§a.

Dalam pergerakanya, Muhammadiyah selain dikenahgabgerakan
Islam modernis juga dikenal sebagi gerakan pemmrig@am-nya yang
berupaya menghilangkan segala macam bid’ah ba#dndakpek kepercayaan
agidah atau faham ketuhanan ataupun dalam bidadglibritual yang banyak
berkaitan dengan sinkretisme. Dan Muhammadiyahhlebénitik beratkan
dalam bidang formal syariah, oleh karena itu mdasl#isme yang dianggap
sebagai salah satu bentuk dari bicfah.

Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut, dilakukavawancara
prapenelitian agar skripsi ini terbebas dari asyasg nantinya penelitian ini
bisa lebih objektif. Responden yang pertama ad8iihZzazak Soraya yang
bertempat tinggal di Jalan Wonosari Rt 2 Rw 6 ,INga, Semarang. Beliau
adalah pengurus Nasyiatul ‘Aisyiyah.

Beliau mengungkapkan bahwa pengertzamudadalah perilaku yang
tidak terlena dengan kehidupan dunia yang gemerlign tidak
mengesampingkan kehidupan akhirat yang abadi. Ba#ikatnyazuhuditu
tidak secara total meninggalkan urusan duniawietk@armemang kehidupan
dunia dapat dijadikan ladang akhirat. Penerapahud dalam kehidupan

20 Majelis Diktilitbang dan LPI PP Muhammadiyadp. cit, hal. 2.

21 Mashitoh Chusnarp. cit, hal. 33.

22 Majelis Diktilitbang dan LPI PP Muhammadiyadp. cit, hal. 31.

2 Abdul Munir Mulkhan,Neo Sufisme dan Pudarnya Fundamentalisme di Pedesaa
(Yogyakarta: Ull Press, 2000), hal. 58-59.



sehari-hari pun dianggap relevan karena masyassadtini yang cenderung
materialistis, pragmatis, kapitalis yang begitu otfeankan hartanya, seolah —
olah hartanya akan dibawa kelak ketika ia menindgatiahal amal seseorang
akan terputus ketika ia meninggal, kecuali 3 hahaljariyah, ilmu yang
bermanfaat, serta anak sholeh yang mendo’akan kedusy tuanya. Orang
yang zuhudbukan berarti anti kemiskinan tapi dia menjadingrgang tidak
gembira jika hartanya bertambah namun tidak pulsddh jika hartanya
berkurang karena harta adalah titipan-Nya yangrisajadi ujiart*

Responden yang kedua adalah Faiz Mudhofir yang gt tinggal di
Jalan Getassrabi, Gebog, Kudus. Beliau adalah iskikatan Mahasiswa
Muhammadiyah (IMM). Beliau menyatakahuditu menjahui dunia. Kita
diperintah untuk mengutamakan akhirat daripada amuslunia, tetapi
janganlah melupakan urusan dunia. Berarti dalasikesgyzuhudtidak sampai
meninggalkan semua urusan dunia secara total,tibesdaudyang seperti ini
(lupa dunia), dianggap kurang tepat.

Responden yang ketiga adalah Husin Al Fatah yartgrbeat tinggal di
Jalan sendang Mulyo, Semarang. Menurutregdnud adalah melakukan
aktivitas sosial seperti yang terkandung dalam Ai:&h surah al-Ma’un, dan
surat itulah yang menjadi dasauhudiya K.H Ahmad Dahlan, serta
menjadikanya sebagai perilaku keseharian didalamatamkan ajaran Islam.
Meskipun materi bercukupan akan tetapi dia bemgaril zuhud. Misal:
pengusaha yang memikirkan karyawanya, dan selatypphga membayar gaji
karyawan sesuai dengan ketenttian.

Sedangkarzuhudmenurut bapak Yusuf Suyono yang menjadi salah satu
Pimpinan Muhammadiyah Wilayah Jawa Tengatzuhud dalam
Muhammadiyah berpedoman pada Al-Qur'an dan As-Suna#tan tetapi
tidak dijelaskan melalui teori-teori oleh para pingm, melainkan sudah
menjadi perilaku para pimpinan Muhammadiyah tertlahRerilaku itulah
yang mencoba didakwahkan oleh para pimpinan Muhatiyala kepada
warganya’

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan, bahle& satu Pimpinan

Wilayah dan warga Muhammadiyah mengakui dan mepyetdanyazuhud

% Wawancara dengan Siti Zazak Soraya warga Muhanyatadbemarang dilakukan
pada 9 April 2013.

%5 Wawancara dengan Faiz Mudhofir adalah aktivisaikatlahasiswa Muhammadiyah
(IMM) dilakukan pada 15 Juli 2013.

% Wawancara dengan Husin Al Fattah anggota DewangWPes Daerah Ikatan
Mahasiswa Muhammadiyah Jawa Tenngah Periode 2012-80akukan pada tanggal 22 Juli
2013.

Z\Wawancara dengan Bapak Yusuf Suyono Wakil ketua piPiam Wilayah
Muhammadiyah Jawa Tengah periode Muktamar ke dBurt 2010-2015) dilakukan pada tanggal
22 Juli 2013.



dalam Islam. Secara subtansi pendapat mereka sgata, zuhud harus
berdasarkan al-Qur‘an dan as-Sunnah yang berosigrdda kesalehan sosial.

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada dua alasan wagadikan
penelitian ini menarik. Pertama, pergerakan Muhadiyaé diketahui sebagai
gerakan pembaruan pemikiran Islam, yang lebih mkosian pada aspek
rasional dalam beragama dan mementingkan perargnsaika pendidikan
akal, dibandingkan kehidupan spiritual yang meng#ah hati dan intuiéf,
serta bergerak di bidang sosial secara ikhlas rsependirikan rumah sakit,
panti jompo, panti asuhan, balai pengobatan, mi&adimrumah untuk orang
miskin, mendirikan sekolat!. Sedangkan amal-amal tersebut dapat tercapai
dengan cara berkerja keras, bersosialisasi dengasyamakat, tidak
mengasingkan diri ke tempat-tempat sepi untuk nuémjmanusia’

Kedua, Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Tengahmitkie
kewenangan untuk membuat kebijakan-kebijakan yaegua dengan
karakteristik para kader Muhammadiyah di Jawa Tengaengingat jumlah
kader muhammadiyah di Jawa Tengah mencapai ratilsanorang. Yang
mana kebijakan-kebijakan tersebut akan berpengapaida perilaku
keagamaan para kader Muhammadiyah di Jawa Tengalpatilaku tersebut
akan menjadi sorotan masyarakat ataupun Ormasn{eega kemasyarakatan)
yang berbasis agama maupun ormas berbasis non ggagderada di Jawa

Tengah.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana maknazuhud dalam perspektif Pimpinan Wilayah
Muhammadiyah Jawa Tengah Periode 2010-2015?
2. Bagaimana aktualisagiuhud dalam dunia modern perspektif Pimpinan
Wilayah Muhammadiyah Jawa Tengah Periode 2010-20157?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

28 Mashitoh Chusnarap. cit, hal. 43.
29 Majelis Diktilitbang dan LPI PP Muhammadiyadp. cit, hal. 2.
30 Abu al Wafa’ al Ghanimi al Taftazanmp. cit, hal. 82.



Tujuan penelitian dalam penulisan ini adalah:

1. Untuk mengetahui maknauhud dalam perspektif Pimpinan Wilayah
Muhammadiyah (PWM) Jawa Tengah.

2. Untuk mengetahui aktualisasiuhud dalam dunia modern perspektif
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah (PWM) Jawa Tengahaldwngah
Periode 2010-2015.

Manfaat dari penelitian ini. adalah :

1. Dari segi teoritis, penelitian ini diharapkan dapsmberikan sumbangan
bagi ilmu tasawuf dan memperkaya hasil penelitiangytelah ada dan
dapat memberi gambaran mengerzahud dalam perpektif Pimpinan
Wilayah Muhammadiyah (PWM) Jawa Tengah.

2. Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkatapat membantu
memberikan informasi mengenauhud khususnya kepada para warga
Muhammadiyah di wilayah Jawa Tengah dan masyarllag pada

umumnya.

D. Tinjauan Pustaka

Adalah penjelasan dan pengkajian buku-buku, kdny@lh para pemikir
dan penulis terdahulu yang berhubungan denganipengtehingga nampak
ada keterkaitan antara penelitian yang sedang ukiéak dengan penelitian-
penelitian sebelumnya, selain untuk memastikark titanya duplikast:

Penelitian yang bertemauhud ini bukanlah yang pertama Kali
dilakukan, ada beberapa penelitian yang hampipsedengan penelitian yang
penulis lakukan, akan tetapi memiliki perbedaan apdokus penelitian.
Penelitian yang telah ada memfokuskan pada seigkersedangkan penulis
memfokuskan pada segi toeri. Penelitian tentang #dwdjuga sudah ada
yang melakukan, akan tetapi penelitian yang sudkh fakus kepada para

tokoh sufi terdahulu, sedangkan penulis fokus p&i@pinan Wilayah

3! Tim Revisi Buku Pedoman Skripgtedoman Penulisan Skripsi Fakultas Ushuluddin
IAIN Walisongp SemarandSemarang: Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongp Seng, 2007),
hal. 34-35.
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Muhammadiyah Jawa Tengah Periode 2010-2015. Adapenelitian-
penelitian yang sudah dilakukan, antara lain:

Skripsi yang berjuduPengaruh Konsep Al Ghazali Tentang Kehidupan
Dunia Terhadap Etos Kerja Umat Islakarya Badwi Hamam, tahun 2000.
Skripsi ini membahas tentang konsaghudmenurut Al Ghazali, dan sejauh
mana konsepuhuddapat mempengaruhi etos kerja umat Istam.

Skripsi dengan judulAktifitas Ritual Lembaga Qolbun Salimkarya
Jamari, tahun 2006. Skripsi membahas tentanigidsecara etimologis dan
terminologis, serta aktifitas sufisme yang dilakukaleh Lembaga Qolbu
Salim3®

Skripsi dengan judulSikap Zuhud Pengamal Tharigah Syadziliyah
(Studi Kasus di Yayasan Bintang Qalbu “ At Tharkglurahan Pedalangan
Kecamatan Banyumanik Kota Semarangarya Siti Aisyah, tahun 2008.
Skripsi ini berisi tentang sejarah perkembanganrikda Syadziliyah di
Yayasan Bintang Qalbu at-Tharig, amalan-amalemmrigah dan sikapzuhud
pengamathariqah Syadziliyah di Yayasan Bintang Qalbu at-Tharigidiam
menghadapi duni¥.

Disertasi Prof. Dr. Masyitoh Chushan dengan judlasawuf
Muhammadiyah: Menyelami Spiritual Laedership AR.ki¥addin yang
kemudian dibukukan pada tahun 2009 cetakan | daumt2012 cetakan II.
Secara subtantif, buku ini mengulas pemikiran darlgku AR Fakhruddin
dalam memimpin organisasi Muhammadiyah yang menadulantara
spiritualitas dan modernitas, dan mengulas perisdderhana AR Fakruddin,
yang mana perilaku tersebut seperti perilaku o@magg yang melakukan

zuhudmodern

32 Badwi Hamam,Pengaruh Konsep Al Ghazali Tentang Kehidupan Dureshadap
Etos Kerja Umat Islamskripsi (Semarang: Program Strata satu IAIN Valgo, 2000).

¥ JamariAktifitas Ritual Lembaga Qolbun Saliskripsi (Semarang: Program Strata satu
IAIN Walisongo, 2006).

34 Siti Aisyah, Sikap Zuhud Pengamal Tharigah Syadziliyah (Studusadi Yayasan
Bintang Qalbu “ At Tharig” kelurahan Pedalangan Kaoatan Banyumanik Kota Semarang)
skipsi (Semarang: Program Strata satu IAIN Walisor2§08).
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Penelitian-penelitian diatas mempunyai perbedaan g@arsamaan
dengan penelitian yang penulis lakukan, dari segbgdaan menunjukkkan
tidak adanya duplikasi yang penulis lakukan. Sellainperbedaanya terdapat
pada objek penelitian. Dalam karya ilmiah yang qoed, kedua, dan ketiga
memilki subtansi yang sama yaitu lebih condong Kegsizuhud yang
dicerminkan kedalam perilaku sehari-hari oleh ppedakunya, sedangkan
penulis membahas zuhud dari persperktifnya Pimpinan Wilayah
Muhammadiyah Jawa Tengabh.

Dari hasil beberapa karya ilmiah diatas, penuli:ymapulkan bahwa
skripsi yang berjudul Zuhud Dalam Perspektif Pimpinan Wilayah

Muhaammadiyah Jawa Tengaklum pernah ada yang meneliti.

E. Metode Penelitian
Dalam penelitian ilmiah, metode menyangkut masedah kerja, supaya
memahami objek yang sedang diteliti, didalamnyalapat teknik dan alat
yang digunakan dalam cara tersebut. Metode pearelidapat diartikan
sebagai urutan langkah-langkah untuk melaksanataeliian®
Kegiatan peneltian ini dikategorikan kedalam pdiaglilapanganfield
risearch, karena data yang diperoleh langsung dari laparygag menjadi
objek, sehingga dapat melihat, mengamati dan mntemkii dekat secara
langsung. Pada penelitian ini penulis menggunakdetapa metode:
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalabkriptif
kualitatif. Penulis menggunakan deskriptif kualftatengan tujuan untuk
menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagagnsi, atau
berbagai penampakan realitas sosial yang terjadmasyarakat yang
menjadi objek penelitian, dan berupaya mengangkalitas tersebut ke
permukaan sebagai suatu karakter, sifat, modeljataatau gambaran

tentang kondisi, situasi, ataupun penampakan terterDengan

% Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan pendidikan Teopiikasi, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2007), cet Il, hal. 227.
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menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif pendipat memberikan
gambaran tentang persepshudpara Pimpinan Wilayah Muhammadiyah
Jawa Tengah kepada warga Muhammadiyah di Jawa fenga
masyarakat non Muhammadiyah.
2. Sumber Data
Sumber data adalah data yang diperoleh dari olgeknber data
dibagi menjadi dua bagian yaitu data primer daa dakunder.
1. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung algek,
dapat melalui wawancara ataupun data lainya. Dataep dalam
penelitian ini adalah Pimpinan Wilayah Muhammadi{@WM) Jawa
Tengah Periode 2010-2015.
2. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh secalaltdgsung
dari objek®® Data sekunder yang dimaksud adalah seluruh daig ya
dapat membantu dan melengkapi data primer, beruka d#tau karya
ilmiah lain yang dapat dimanfaatkan.
3. Metode Pengumpulan Data
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakatode-metode
dibawah ini untuk mengumpulkan data-data, dan neet@hg digunakan
sebagai berikut:
a. Metode Observas
Metode obsrvasi adalah metode pengumpulan data yang
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian mief@dmgamatan
dan pengindraan atas gejala yang tampak pada ggaklitian®’
Teknik ini digunakan apabila penelitian berkaitaanglan perilaku

manusia, proses kerja, gejala alam dan respondey giamati tidak

36syaifudin AzwarMetode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hal. 36.
37 Burhan Bungin,Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, kebigk Publik, dan
lImu Sosial Lainya(Jakarta: Prenada Media Group, 2010), cet IV, 1iEb.
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terlalu besar® Metode ini digunakan untuk mengamati perilakinud
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Tengah peri@d®-22015.

b. Metode Wawancara
Metode wawancara adalah proses untuk mendapatkarakgan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawalarsetatap muka
antara pewawancara dengan orang yang diwawancimagan atau
tanpa memakai pedoman wawancarkletode wawancara ini penulis
gunakan untuk mendapatkan informasi tentang petipekihud
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Tengah peridil€)-2015,
dengan cara mengajukan pertanyaan lisan dan serkeipada
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Tengah peri@d®-2015.
c. Metode dokumentas
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan dataluin
peninggalan tertulis, seperti arsip, termasuk jbogku tentang teori,
pendapat, dalil atau hukum, dan lain-lain yangdiértengan masalah
penelitian®® Metode ini digunakan untuk memperoleh diskripetaeg
pengertian zuhud secara bahasa dan makna, organisasi
Muhammadiyah, dan persepsi para Pimpinan Wilayahdvhmadiyah
tentangzuhud Dokumentasi yang diperoleh di lapangan berupaibuk
Berita Resmi Muhammadiyah Tanfidz Keputusan MuktarS8atu
Abad Muhammadiyah (Muktamar Muhammadiyah ke-4@)ssiesmi
Muhammadiyah Jawa Tengah, dan Daftar Riwayat Hi8&p KA.
BAKN. 01/SE/79, milik Drs. Tafsir, M. Ag
4. Subjek Pendlitian
Subjek penelitian adalah sesuatu yang menjadi parhgeneliti

dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukedam penelitian

3 Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjt&tifalitatif, dan R&D,
(Bandung: Alvabeta, 2010), cet X, h. 203.

% Burhan Bunginpp. cit, hal. 108.

% Nurul Zuriah,op. cit, hal. 191.
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ini yang dijadikan sebagai subjek penelitian addPampinan Wilayah
Muhammadiyah Jawa Tengah periode 2010-2015.

5. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan merangkara sistematis
data yang didapat dari hasil wawancara, catatarantggn, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan datdaleen kategori,
menjelaskan ke dalam bagian-bagian, melakukarebghkaran, merangkai
kedalam pola, menentukan mana yang penting dan dikatejari, serta
membuat kesimpulan sehingga dapat dipahami olehselirdiri ataupun
orang lain®* Analisis yang digunakan adalah metode analisikrijei.

Metode analisis deskriptif adalah metode analisingydigunakan
untuk mencari dan merangkai data secara sitemagisgash cara
mendiskripsikan atau menggambarkan data yang tethtlapat
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesmyarig berlaku
untuk umuni”? Metode ini digunakan agar penulis dapat memahami d
warga Muhammadiyah serta masyarakat umum mendapatj@anbaran
tentangzuhuddalam perpektif Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa
Tengah periode 2010-2015.

F. Sistemstika Penulisan Skrips

Untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh dan séuta adanya
keterkaitan antara bab yang satu dengan bab yaingaladan dapat
mempermudah didalam proses penelitian ini, mak @&Etanya sistematika
penulisan. Adapun sistematika penulisan yang diothkadalah sebagai
berikut:

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang mengamtpara
pembaca pada pokok pembahasan. Dalam bab ini raskgel tentang

pengertian zuhud secara bahasa dan makna, yang menyebabkkaod

“1 Sugiyono,op. cit, hal. 335.
*2bid., hal. 207-208.
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ditentang oleh sebagian pihak dan didukung olelagiab pihak yang lain,
tidak terkecuali oleh organisasi Muhammadiyah. Yangna, hal tersebut
menjadi latar belakang masalah dalam penelitiafhAlayang berhubungan
dengan proses penelitian ini juga dibahas dalanirbab

Bab kedua mendiskripsikan secara sistematis tentarigid yang
menjadi landasan teori di dalam penelitian ini.kBssi ini sangat dibutuhkan
karena sebagai acuan dalam proses intrepretasnggehakan diperoleh
intrepetasi, kritik dan analisa yang objektif.

Bab ketiga menjelaskan tentarmuhud dalam perpektif Pengurus
Wilayah Muhammadiyah (PWM) Jawa Tengah periode 2201b. Pada bab
ini akan diuraikan tentang sejarah Muhammadiyah aJaliengah dan
Organisasi Ortonomnya, sertahud dalam perspektif Pimpinan Wilayah
Muhammadiyah Jawa Tengah periode 2010-2015

Bab empat merupakan analisis dari bab-bab sebglumian sekaligus
menjawab atas permasalahan didalam skripsi inih Glebab itu, bab ini
merupakan inti dari penelitian ini karena didalamibgrisi tentang aktualisasi
zuhud dalam dunia modern perpektif Pengurus Wilayah NMuhadiyah
(PWM) Jawa Tengah periode 2010-2015.

Bab kelima berisi jawaban secara umum dari rumusasalah yang

telah diuraikan pada bab |, dan saran untuk pé&rekelanjutnya.



